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ABSTRAK 

 

Penelitian yang berjudul Status Hukum Ehang216 Sebagai Kendaraan Udara 

Otonom Di Indonesia ini menyelidiki mengenai kerangka hukum yang diperlukan 

untuk mengembangkan sistem mobilitas udara yang aman di Indonesia berdasarkan 

hukum internasional. Autonomous aerial vehicle (AAV) adalah sistem pesawat 

terbang yang awak pesawatnya digantikan oleh sistem komputer dan tautan radio 

sehingga dapat dikelola dari jarak jauh dari stasiun pemantauan yang ada di darat. 

Dalam hal penulisan skripsi penulis memakai metode penelitian Normative, 

merupakan sebuah penelitian kepustakaan, yakni penelitian terhadap peraturan 

undang-undang dan daftar bacaan yang relevan dengan regulasi Kendaraan Udara 

Otonom dalam hukum penerbangan berdasarkan hukum internasional maupun 

hukum nasional Indonesia. Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh adanya 

informasi yang beredar mengenai teknologi baru Ehang 216 sebuah kendaraan 

udara otonom yang saat ini telah ada di indonesia tetapi belum memiliki regulasi 

untuk mengudara di indonesia. 

Dan berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam hukum 

udara belum ada aturan secara khusus yang mengatur Ehang 216 sebagai salah satu 

wujud alat tranpotasi udara, namun apabila melihat spesifikasi dan peruntukan 

Ehang, maka peraturan mengenai pesawat udara tanpa awak dapat digunakan 

sebagai sebuah rujukan. Penggunaan Ehang 216 sebagai alat tranpotasi udara dalam 

kesepakatan Internasional juga masih menjadi bahan pertimbangan di beberapa 

negara, perlu penilitian secara khusus untuk membentuk regulasi sebagai dasar 

hukum jika Ehang 216 bisa digunakan sebagai sebuah moda tranpotasi udara di 

Indonesia. 

 

Kata Kunci : kekosongan hukum, Ehang 216, kendaraan udara otonom, 
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ABSTRACT 

 
The research entitled Legal Status of the Ehang216 as an Autonomous Air 

Vehicle in Indonesia investigates the legal framework required to develop a safe air 

mobility system in Indonesia based on international law. Autonomous aerial 

vehicles (AAV) are aircraft systems whose aircrew is replaced by autonomous 

computer systems and a radio link, thereby managed remotely from a ground 

station. 

In terms of writing the thesis, the author used the Normative research 

method, which is a library research, namely research on legal regulations and 

reading lists that are relevant to Autonomous Air Vehicle regulations in aviation 

law based on international law and Indonesian national law. The research is 

motivated by information circulating regarding the new technology of the Ehang 

216, an autonomous air vehicle which currently exists in Indonesia but does not yet 

have regulations for flight in Indonesia. 

And based on the results of this research, it can be concluded that in air law 

there are no specific regulations governing the Ehang 216 as a form of air 

transportation, but if you look at the specifications and designation of the Ehang, 

the regulations regarding unmanned aircraft can be used as a reference. The use of 

the Ehang 216 as a means of air transportation in international agreements is still 

being considered in several countries, special research is needed to form 

regulations as a legal basis if the Ehang 216 can be used as a mode of air 

transportation in Indonesia. 

 

Keywords : legal vacuum, Ehang 216, Autonomous aerial vehicles (AAV) 
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